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RINGKASAN

FENOMENA BOIKOT PRODUK YANG TERAFILIASI ISRAEL PADA
MAHASISWA FISIP UNSRI

Penelitian ini mengkaji fenomena sosial berupa boikot produk terafiliasi Israel yang
dilakukan oleh mahasiswa FISIP Unsri dengan menyoroti faktor pendorong,
penghambat, dan keterlekatan yang ada dalam tindakan sosial-ekonomi mahasiswa.
Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, data
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 15 informan serta ditunjang oleh
data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman boikot, brand
distrust, product judgment, attitude towards boycott, serta komunitas seperti
Gerakan BDS, Badan Satu Amal Indonesia, Yuk Ngaji, dan WAKI FISIP Unsri
menjadi faktor pendorong utama. Sebaliknya, kurangnya dukungan dari orang-
orang terdekat dan sulitnya mencari produk alternatif menjadi hambatan. Hal ini
menegaskan bahwa terdapat sebuah keterlekatan yang erat pada mahasiswa FISIP
Unsri dengan keluarga, teman, komunitas, media sosial, influencer, dan pemuka
agama dalam membentuk sikap mahasiswa terhadap boikot produk yang terafiliasi
[srael.

Kata Kunci: Boikot, Keterlekatan, dan Mahasiswa

Palembang, Maret 2025
Mengetahui

Ketua Jurusan Sosiologi
Pembimbing Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
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SUMMARY

THE PHENOMENON OF THE BOYCOTT OF ISRAELI-AFFILIATED
PRODUCTS AMONG FISIP UNSRI STUDENTS

This study examines the phenomenon of boycotting Israel-affiliated products among
FISIP Unsri students, focusing on the driving factors, barriers, and social-economic
attachments influencing their actions. Employing a qualitative research method
with a phenomenological approach, data were collected through in-depth
interviews with 15 informants and other supportive sources. The findings indicate
that an understanding of boycotts, brand distrust, product judgment, attitude
towards boycotts, and the influence of communities such as the BDS Movement,
Badan Satu Amal Indonesia, Yuk Ngaji, and WAKI FISIP Unsri serve as the
primary driving factors. On the other hand, the lack of support from close social
circles and difficulties in finding alternative products act as barriers. These results
highlight the prominent social factors with economical reasoning are embedded to
each other among FISIP Unsri students to their families, friends, communities,
social media, influencers, and religious figures in shaping their stance on
boycotting Israel-affiliated products.

Keywords: Boycott, Social Embeddedness, and Students
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik di antara Palestina dengan Israel adalah sebuah konflik yang telah
terjadi selama seratus tahun terhitung dari berdirinya gerakan Zionisme yang
meyakini bahwa “rumah” (Heimstétte) dari orang Yahudi yang sesungguhnya itu
berada di Palestina, yang mana cita-cita ini dimanifestasikan dalam sebuah negara
Yahudi yang kemudian hari bernama negara etnosentris “Israel” (Theodor Herzl
dalam Zhumatay & Yskak, 2024). Ketika Perang Dunia Pertama (1914-1918)
berakhir, Arthur Belfour, Menteri Luar Negeri Inggris menyurati Lionel Walter
Rothschild.

Rothschild adalah seorang tokoh prominen di dalam komunitas Yahudi-Inggris.
Surat itu berisi komitmen pemerintah Inggris dalam pembentukan rumah dari setiap
orang Yahudi yang bertempat di Palestina. Inggris bersedia penuh untuk
memfasilitasi keberhasilan dari komitmen ini. Kemudian, pada tahun 1923, British
Mandate disahkan. Bersamaan dengan pengesahan mandat ini, Inggris
memfasilitasi imigran Yahudi Eropa secara besar-besaran—yang juga bertujuan
untuk melarikan diri dari rezim Nazi yang tengah berkuasa di sebagian wilayah
Eropa. Orang Palestina mulai menyadari terdapat perubahan demografi yang besar
akibat dari British Mandate ini (Barghouti, 2011).

Pertambahan penduduk berupa imigran Yahudi Eropa yang terjadi secara masif
dan sarat akan unsur pemaksaan ini menciptakan ketegangan di antara imigran
Yahudi Eropa dan masyarakat asli Arab Palestina yang akhirnya memicu Revolusi
Arab (1936-1939). Komite Nasional Arab yang baru dibentuk pada tahun 1936
menyerukan rakyat Palestina untuk melancarkan aksi protes yang berbentuk mogok
massal, menahan pembayaran pajak, dan memboikot produk-produk Yahudi
sebagai bentuk protes terhadap kolonialisme Inggris dan imigran Inggris.
Pemogokan yang berlangsung selama enam bulan itu ditekan dengan brutal oleh
pihak Inggris, yang melancarkan kampanye penangkapan massal dan melakukan
pembongkaran rumah-rumah sebagai hukuman dari aksi protes rakyat Palestina
(Bayat, 2011).
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Ketika Perang Dunia Il terjadi, Inggris berfokus dalam memerangi Nazi Jerman
di Eropa. Pasca PD II, Inggris tidak dapat mengatur ketertiban di wilayah Palestina
dan ketegangan antara rakyat Arab Palestina dan imigran Zionis Yahudi semakin
meningkat. Zionis Yahudi bangkit melawan kekuasaan Inggris karena Inggris
hendak membatasi imigrasi para penyintas Holocaust, yaitu sebuah genosida yang
dilaksanakan oleh Nazi Jerman terhadap Yahudi Eropa pada tahun 1941-1945
(Gerlach, 2016:66). Di sisi lain, Arab Palestina merasa bahwa Inggris membiarkan
terlalu banyak imigran untuk menetap. Pada tahun 1947, Inggris meminta
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang baru didirikan untuk memberikan
pandangannya mengenai masa depan Palestina. United Nations Special Committee
on Palestine (UNSCOP) mengajukan sebuah proposal yang menuai kontroversi.

UNSCOP mengusulkan sebuah pembagian negara Yahudi dan negara Palestina
yang dikenal sebagai two state solution yang tidak adil bagi Arab Palestina karena
pembagian dua negara ini akan merugikan Palestina karena 55% wilayah Palestina
sendiri akan dialokasikan ke Zionis sementara populasi Arab Palestina jauh lebih
besar daripada Zionis Yahudi. Arab Palestina menentang solusi ini dan Dewan
Keamanan PBB tidak bersedia memaksakan pembagian dengan kekerasan. Kendati
demikian, angkatan bersenjata Zionis telah mempersiapkan operasi militer jauh
sebelum British mandate dicabut pada 19 Mei 1948, dan oleh sebab itu, pada 15
Mei 1948, negara Israel berdiri dengan menetapkan David Ben-Gurion sebagai
Perdana Menteri Israel yang pertama.

Bertepatan dengan sahnya negara Israel berdiri, angkatan bersenjata Israel
menjalankan operasi militer untuk menghancurkan kota-kota di Palestina seperti
Deir Yassin dan peristiwa Nakba terjadi, dimana 500 desa dengan penduduk sekitar
750,000 kehilangan tempat tinggalnya diambil secara paksa oleh Zionis Yahudi
(Laban & Bakan, 2022). Peristiwa Nakba ini menandai tahapan awal praktik
kolonialisme yang dilakukan oleh Israel yang mana Kkota-kota yang telah
ditinggalkan secara paksa oleh penduduk Arab Palestina dihuni kembali oleh
imigran Zionis Yahudi yang juga mengubah nama-nama desa maupun kota
Palestina menjadi bahasa Ibrani (Partner, 2009). Sejumlah kasus pemerkosaan pada
penduduk Arab Palestina oleh angkatan bersenjata Zionis juga ditemukan

(Sabbagh-Khoury, 2023). Israel menggunakan taktik perang psikologis untuk
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menakut-nakuti warga Palestina agar melarikan diri, termasuk kekerasan fisik,
kampanye bisikan (penyebaran rumor), siaran radio, dan mobil pengeras suara.
Penjarahan oleh tentara dan warga sipil Israel terhadap rumah, pertokoan, ladang
pertanian, karya seni, buku, dan arsip milik Palestina terjadi secara luas (Hasian,
2020:77).

Pada hari negara Israel berdiri, terjadi perang yang disebut sebagai The First
Arab-lsraeli War antara Arab dengan Israel yang melibatkan Liga Arab, terdiri atas
Mesir, Lebanon, Yordania, dan Suriah yang melawan Israel dan kemudian berakhir
pada Januari 1949 setelah terjadinya gencatan senjata dari pihak-pihak yang terlibat
dalam peperangan. Kemenangan di pihak Israel membuat negara-negara Liga Arab
mengusir komunitas Yahudi yang pada akhirnya memutuskan untuk menetap di
Israel. Lebih dari 700,000 Yahudi pindah ke Israel pada tahun 1948-1952, dengan
sekitar 285,000 dari Yahudi ini berasal dari negara-negara Liga Arab (Neuman,
2023). 150,000 rakyat Palestina yang tetap tinggal di negara Israel hidup dalam
penjagaan militer yang ketat selama hampir 20 tahun sampai akhirnya mendapatkan
kewarganegaraan Israel.

Selama periode 1956-1973 ketegangan secara silih berganti semakin terjadi di
Arab (Bayat, 2011). Hal ini menyebabkan pecahnya beberapa perang lanjutan
seperti Krisis Suez (The Second Arab-Israeli War) berupa koalisi Inggris-Israel-
Perancis dalam menekan upaya nasionalisme Mesir dan mempertahankan
kolonisasi terusan Suez yang mana dimenangkan oleh Mesir), Perang Enam Hari
(The Third Arab-Israeli War) yaitu ketegangan yang terjadi di negara-negara Arab
akibat upaya Israel dalam merebut Semenanjung Sinai, Jalur Gaza dari Mesir, Tepi
Barat (West Bank) dari Yodania (termasuk Yerussalem Timur), dan Dataran Tinggi
Golan di Suriah yang mana berhasil direbut oleh Israel. Serta Perang Yom Kippur
(The Fourth Arab-Israeli War) perang ini dilaksanakan oleh negara-negara Arab
untuk mengembalikan yang telah diambil Israel ketika Perang Enam Hari yang
mana perang Yom Kippur bertepatan dengan hari suci umat Yahudi dan Bulan
Ramadhan umat Islam. Dalam perang Yom Kippur, Amerika Serikat menyokong
perbantuan militer ke Israel sementara Uni Soviet membantu militer negara-negara
Arab.
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Dekade 1980-an menandai peristiwa Intifadah (yang bermakna
pemberontakan/perlawanan) Pertama yang dimulai dari pemberontakan di kemah
pengungsi Jabalia dan menyebar ke seluruh Gaza, Tepi Barat, hingga Yerussalem
Timur (Zidani, 2024). Aksi perlawanan ini merupakan predesesor dari gerakan
Hamas, sebuah ikatan persaudaraan Muslim yang didominasi oleh generasi muda
pada masa tersebut yang melakukan perlawanan terhadap okupasi Israel. Intifadah
Pertama resmi berakhir setelah penandatanganan Perjanjian Oslo (1993) yang mana
diupayakan perdamaian Israel dengan Palestina dengan mempertemukan PM Israel
yang menjabat pada saat itu, Yitzhak Rabin dan Pemimpin Politik Palestina, Yasser
Arafat di Washington DC, AS.

Pergerakan resistensi Hamas tetap memberikan aksi balasan berupa bom bunuh
diri pertama akibat reaksi dari ekstremis Israel yang telah membantai 29 orang
Palestina dalam sebuah penembakkan massal di dalam Masjid Ibrahimi. Puncak
dari aksi balasan ini adalah terbunuhnya Yitzhak Rabin, Perdana Menteri Israel
pada masa jabatannya yang kedua kali yaitu pada 1992-1995 (Baconi, 2018). Pasca
terbunuhnya Perdana Menteri Israel Yitzhak Rabin oleh mahasiswa ekstremis
kanan Israel yang menentang Perjanjian Oslo. Israel membangun pagar listrik dan
tembok pembatas di Jalur Gaza, yang otomatis mengentikan interaksi dari daerah
teritorial Palestina yang telah terbelah sebelum pembangunan pagar dan tembok
tersebut (Barghouti, 2021).

Berbagai peristiwa sporadis yang terjadi setelah pemisahan Jalur Gaza
menimbulkan Intifadah Kedua yang dimulai pada tahun 2000-an ketika Ariel
Sharon, seorang pemimpin partai Likud Israel, berkunjung ke majid Al-Aqgsa
dengan penjagaan ketat dari angkatan bersenjata di Yerussalem. Israel mengklaim
bahwa Temple Mount atau Haram Al-Sharif sebagai wilayah di Israel dan
merupakan situs suci umat Yahudi. Hal ini menuai kecaman dari umat Islam
Palestina karena situs yang sama juga merupakan situs suci ketiga setelah Masjid
Al- Haram dan Majid an-Nabawi. Keadaan ini semakin diperparah dengan
pelebaran wilayah di Tepi Barat dan Timur Yerussalem yang membuat pemukiman
ilegal Israel semakin bertambah sebanyak 450,000 di Tepi Barat dan 220,000 di
Timur Yerusasalem (Zhumatay & Yskak, 2024).
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Intifadah Kedua berhenti pada tahun 2005 setelah serangkaian panjang aksi
serangan kepada militer dan sipil di antara kedua belah pihak dengan memunculkan
kekuatan baru selain Hamas, yaitu Fatah Hawks yang dan bersamaan di tahun
tersebut diselenggarakan pemilihan presiden di Palestina dengan Mahmoud Abbas
sebagai presiden terpilih Palestina. Pemilihan presiden ini menimbulkan perang
sipil di antara Fatah Hawks dengan Hamas yang berlangsung selama satu bulan
yang mengakibatkan Fatah Hawks keluar dari Jalur Gaza dan pindah ke Tepi Barat
(Barghouti, 2011). Sementara itu serangan darat dan udara tetap dilancarkan oleh
Israel ke Jalur Gaza pada tahun 2008, 2012, 2014, dan 2021. Serangan ini
menyebabkan korban jiwa dari kalangan masyarakat sipil, termasuk anak-anak,
serta merusak fasilitas umum seperti sekolah dan lainnya. Serangan Israel
diperparah dengan penggunaan gas fosfat yang telah dilarang pemakaiannya dalam
perang berdasarkan dari Konvensi Jenewa (MacLeod & Rogers, 2007).

Sampai saat ini, Israel masih tetap melancarkan agresi militer di Palestina.
Melansir dari data kumulatif yang dirilis oleh UN OCHA (United Nations Office
for the Coordination of Humanitarian Affairs), per tanggal 8 Januari 2025, terdapat
47,000-45,936 dengan proporsi 80% diantara itu merupakan korban sipil Palestina.
Adapun 70% diantara data tersebut merupakan korban jiwa perempuan dan anak-
anak. Data ini diakumulasi sejak 7 Oktober 2023. Ketika Israel mengeluarkan
perintah pemindahan massal yang menargetkan rakyat Palestina yang tersisa di
Jalur Gaza Utara ke Gaza Selatan, perintah Israel ini juga berupaya untuk menutup
akses untuk mengirimkan bantuan ke Palestina. Di samping itu, Israel menargetkan
serangan ke staf bantuan kemanusiaan yang hendak masuk ke Jalur Gaza (Crew,
2024). Terdapat berbagai macam upaya dalam membantu Palestina. Selain
melakukan penggalangan dana, donasi, menyebarkan infromasi mengenai apa yang
sedang terjadi di Palestina, hal lain yang dapat dilakukan adalah melakukan aksi
boikot produk yang terafiliasi dengan Israel.

Boikot adalah tindakan menolak kerja sama dengan pihak yang dianggap tidak
adil, seperti menolak membeli atau menggunakan produk tertentu sebagai bentuk
protes. Gerakan boikot produk yang terafiliasi Israel lahir dari sebuah gerakan
sosial BDS (Boycott, Divestment, and Sanction) sebagai protes terhadap penjajahan

Israel di wilayah Palestina sejak tahun 2005 yang diprakarsai oleh dua orang
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Palestina yaitu Omar Barghouti dan Ramy Shaath. Gerakan ini mendorong boikot
(Boycott) terhadap lembaga dan perusahaan yang mendukung rezim apartheid
Israel, mengajak institusi untuk menarik investasi dari perusahaan-perusahaan yang
terafiliasi Israel (Divestment), dan menekan pemerintah untuk menghentikan
dukungan mereka terhadap kebijakan Israel dengan berbagai sanksi (Sanction).

Bersifat non-violence, pergerakan BDS dimasifkan di internet dan media sosial.
Situs www.bdsmovement.net, akun instagram @bdsnationalcommitte, dan akun
Twitter/X (@bdsmovement) selalu mengunggah perkembangan terbaru terkait
gerakan ini. Pada Juni 2015, sebuah studi oleh RAND Corporation memperkirakan
bahwa kampanye BDS yang berhasil melawan Israel dapat menyebabkan kerugian
ekonomi Israel sebesar $47 miliar selama sepuluh tahun (Kittrie & Becker, 2016).
Hal ini didukung dari sebuah laporan pemerintah Israel yang bocor memperkirakan
kerugian yang lebih moderat, yaitu $1,4 miliar per tahun (Reed, 2015 dalam Kittrie
& Becker, 2016).

Di Indonesia sendiri, Gerakan BDS mulai aktif sejak 2021 setelah serangan
udara Israel di Jalur Gaza yang menewaskan 256 korban jiwa yang mana 66 dari
angka korban tersebut adalah anak-anak. Akun Instagram Gerakan BDS Indonesia
(@gerakanbds) yang memiliki 91,5 ribu pengikut dan akun X/Twitter
(@GerakanBDS_ID) yang dikelola oleh Syaugi Hafiz dan tim mengajak orang
untuk memboikot Israel agar mereka mematuhi hukum internasional dan agar
perusahaan berhenti mendukung Israel. Gerakan boikot ini juga didukung oleh
berbagai kalangan, dengan mahasiswa sebagai salah satu penggerak terbesar untuk
menggaungkan dukungan kepada Palestina.

Salah satu contoh nyata bagaimana boikot dapat mempengaruhi suatu brand
yang terafiliasi Israel adalah McDonald’s Eropa yang mengalami kemerosotan
terendah dalam penjualan sejak COVID-19. Penurunan yang signifikan sebesar
1.3% tersebut karena peperangan yang terjadi di Gaza. Alasan mengapa
McDonald’s Eropa mengalami penurunan penjualan adalah salah satu penyumbang
pendapatan franchise ini, yaitu negara Prancis merupakan negara dengan populasi
muslim tebesar di Eropa (Hetzner, 2024). Saham dari McDonald’s sendiri telah

kehilangan hampir 11% dari nilai sahamnya sejak awal bulan Januari tahun 2024,
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Selain McDonald’s, brand franchise Starbucks juga terdampak atas aksi boikot
BDS. Terhitung sejak kuartal kedua tahun 2024, penjualan Starbucks mengalami
penurunan sebesar 15% dengan menghapus sekitar $11-12 miliar dari nilai pasar
(Atay, 2024). Akibat dari penurunan penjualan ini Starbucks di Timur Tengah
melakukan pemecatan massal kepada 2,000 pegawainya.

Pada November hingga Desember 2023, boikot memberikan dampak
penurunan sebesar 40% pada produk kebutuhan sehari-hari yang disinyalir
terafiliasi Israel di Indonesia yang meliputi susu bayi, susu remaja, susu lansia,
makanan dan minuman hingga kosmetik. Tidak berhenti di sana, gerai makanan
siap saji juga terdampak karena penurunan omset penjualan yang biasanya pada
hari kerja semula Rp80-Rp90 juta menjadi Rp40-Rp50 juta yang mengakibatkan
jam buka berkurang. Karyawan kontrak adalah bagian yang paling terkena
dampaknya karena gajinya dikurangi dan berpotensi terkena PHK massal (BBC,
2023).

Gambar 1.1 Unggahan Instastory Gambar 1.1 Unggahan feeds I1G
EP, Mahasi Sos '22 FISIP Unsri SLAZ, AP 21 FISIP Unsri

Palestine Will be Free

Sumber: Dokumentasi peneliti (2024)

Berdasarkan dari observasi peneliti, ditemukan beberapa fakta bahwa
sejumlah mahasiswa FISIP Unsri juga memiliki kesadaran dan ikut di dalam
gerakan boikot ini. Mereka melaksanakan kampanye untuk meningkatkan
kesadaran akan apa yang terjadi di Palestina dengan cara menyebarkan seruan-
seruan berupa boikot produk yang terafiliasi Israel, bukti genosida Israel terhadap
Palestina, hingga melakukan aksi galang dana bersama dengan lembaga filantropi
“Satu Amal Indonesia” yang berkolaborasi dengan Lembaga Dakwah Fakultas
(LDF) Wahana Kerohanian Islam (WAKI) FISIP Unsri dan 50 organisasi lainnya
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di Palembang pada 31 Oktober 2023 (Anwar, 2023). EP, mahasiswa Sosiologi
angkatan 22 FISIP Unsri sering membagikan informasi yang berkaitan dengan
Palestina. Unggahan berupa instastory di akun media sosial Instagram EP mengajak
pengikutnya untuk meningkatkan kesadaran akan perstiwa Rafah pada bulan Mei
2024 yang mana serangan udara Israel dan terbakarnya sebuah kamp pengungsi
Palestina di Kota Rafah, Gaza selatan. Kementerian kesehatan yang dikelola Hamas
menyatakan sedikitnya 45 orang tewas dan ratusan lainnya terluka dalam insiden
tersebut (Davies, 2024). Temuan kedua adalah SLAZ, mahasiswa Administrasi
Publik angkatan 21 FISIP Unsri juga membagian unggahan di feeds Instagramnya.
Gambar semangka di postingan SLAZ merupakan sebuah simbol resistensi
Palestina terhadap penjajahan Israel.Warna pada buah semangka, yaitu: merah,
hitam, putih dan hijau merepresentasikan warna bendera Palestina. Buah semangka
ini menjadi alternatif untuk menunjukkan bendera Palestina karena pada Perang
Enam Hari. Israel melarang pengibaran bendera Palestina. Bagi siapapun yang
mengibarkannya akan ditangkap oleh pihak yang berwajib (Matar & Tawil-Souri,
2024).
Gambar 1.1 Instastory AN, Mahasiswa HI *21 FISIP Unsri

n Senin, 14 Cktober 22,45 il‘

"7 © Template « 876 certa

Israel membakar pengungsi Palestina di
Gaza Sela

oz hrdda
y
E C I

Sumber: Dentasi peneliti (2024)

Temuan selanjutnya adalah AN, mahasiswa Hubungan Internasional
angkatan 21 FISIP Unsri membagikan unggahan berupa instastory di akun
Instagramnya. AN aktif membagikan informasi terkait peristiwa yang terjadi di
Palestina. Pada tangkapan layar di atas, ia menyebarkan peristiwa dimana Israel

menyerang dan membakar pengungsi Palestina di Deir Balah, Gaza Selatan secara
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hidup-hidup. Kejadian pembunuhan massal ini terjadi di rumah sakit Al-Agsa yang
juga merupakan kamp pengungsian rakyat Palestina di sekitaran Deir Balah (Adler,
2024).

Gambar 1.14 Unggahan instastory Gambar 1.1 Unggahan instastory
ANW, mahasiswa Sos ‘21 FISIP ANW, mahasiswa Sos ‘21 FISIP
unsri unsri

Sumber: Dokumentasi peneliti (2024)

ANW, mahasiswa Sosiologi angkatan 21 FISIP Unsri sering membagikan
seruan memboikot produk yang terafiliasi Israel. Merujuk pada situs
Boycott.thewitness, setidaknya terdapat 12 kategori produk yang terafiliasi Israel
mulai dari: sandang (pakaian dan kosmetik), pangan (makanan dan minuman),
papan (kebutuhan rumah tangga), kendaraan, kontraktor, minyak dan gas, hiburan
(entertainment), perbankan dan asuransi, farmasi dan kesehatan, manufaktur,
teknologi, dan makanan hewan (The Witness, 2024). Gerakan BDS Indonesia,
melalui unggahan akun Instagramnya pada 1 Desember 2024 secara spesifik
mengklasifikan dua kategori yang harus diboikot yaitu: Super Jahat (HP, Intel,
AXA, Coca Cola, dan Cisco) dan Jangan Beli (McDonald’s. Pizza Hut, Burger
King, Domino, dan Disney).

Melihat latarbelakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
mengangkat topik boikot produk yang terafiliasi Israel. Penelitian yang mengangkat
topik ini bukan merupakan yang kali pertama. Penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini telah membahas boikot dari berbagai perspektif seperti

menelaah boikot produk yang terafiliasi Israel dari sudut pandang gerakan sosial
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BDS di Kanada (Bueckert, 2020), aksi boikot produk Israel di media sosial (Jelita
& Akhirul, 2024), dampak boikot produk Israel terhadap pertumbuhan ekonomi
(Ula, dkk, 2024 dan Ardhani, 2023), penjualan produk pro Israel (Alifiya, et al.,
2024), respon publik terhadap fatwa MUI No. 8/2023 Tentang hukum dukungan
ternadap perjuangan Palestina (Wibowo et al., 2024), pengaruh faktor boikot
produk pro Israel terhadap pola konsumsi (Irwan, 2024), dan perilaku konsumen
terhadap keputusan membeli produk pro Israel (Wahyuni et al., 2024 dan
Herdiansyah et al., 2024) dengan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.

Ditemukan variasi dalam pendekatan yang digunakan pada penelitian-
penelitian terdahulu seperti pada metode penelitian kuantitatif menggunakan
pendekatan deskriptif dan kausal komparatif. Sementara untuk penelitian kualitatif
menggunakan pendekatan studi kasus, studi literatur/pustaka dan pendekatan
gabungan dari dua metode penelitian yaitu pendekatan analisis jaringan wacana.
Melihat adanya sebuah methodological gap berupa belum adanya penelitian
mengenai boikot dengan pendekatan fenomenologi, peneliti memilih menggunakan
pendekatan ini di dalam penelitian ini. Berdasarkan dari observasi yang telah
dielaborasikan di atas, peneliti menggunakan mahasiswa FISIP Unsri sebagali
subjek penelitiannya. Mahasiswa FISIP dinilai memiliki kapabilitas dan lebih vokal
dalam membahas fenomena sosial ini.

Setelah dikaji secara fenomenologis, peneliti kemudian mengkaji fenomena
sosial ini ditinjau dari teori sosiologi ekonomi berupa keterlekatan, yaitu tindakan
ekonomi yang disituasikan secara sosial dan budaya sehingga kedua aspek ini
melekat dalam jaringan sosial personal maupun struktural yang sedang berlangsung
di antara para aktor (Granovetter, 2017) yang ada pada mahasiswa FISIP Unsri
dalam melakukan boikot produk yang terafiliasi Israel.

Peninjauan fenomena sosial dari sudut pandang keterlekatan ini
memberikan sumbangsih berupa keterbaruan dalam topik penelitian ini. Hal berikut
dinilai penting untuk mengkaji lebih dalam motif dan keterlekatan yang melandasi
gerakan boikot terhadap produk yang terafiliasi dengan Israel serta memaknainya
dari perspektif sosiologis. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan mengangkat judul **Fenomena Gerakan

Boikot Produk yang Terafiliasi Israel pada Mahasiswa FISIP Unsri."
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1.2 Rumusan Masalah

Mengacu kepada latarbelakang di atas, pertanyaan yang ingin dijawab

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mahasiswa FISIP Unsri melakukan boikot terhadap produk
yang terafiliasi Israel?

2. Apa faktor pendorong dan faktor penghambat yang menyebabkan
mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya melakukan/tidak dapat
melakukan boikot produk yang terafiliasi Israel?

3. Bagaimana keterlekatan yang ada pada mahasiswa FISIP Unsri dalam
melakukan boikot produk yang terafiliasi Israel?

1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisis dan memahami
tindakan mahasiswa FISIP Unsri dalam melakukan boikot terhadap produk
yang terafiliasi Israel serta mengidentifikasi faktor pendorong dan
penghambat yang memengaruhi partisipasi mereka di dalam boikot
tersebut.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Memaknai tindakan mahasiswa FISIP Unsri dalam melakukan
boikot terhadap produk yang terafiliasi Israel.

2. Mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat yang
memengaruhi mahasiswa FISIP Unsri dalam melakukan atau
tidak dapat melakukan boikot terhadap produk yang terafiliasi
Israel sebagai sebuah tindakan ekonomi yang melekat dengan
faktor sosial.

3. Memahami keterlekatan yang ada pada mahasiswa FISIP Unsri
dalam melakukan boikot sebagai tindakan ekonomi yang
dilandasi oleh jaringan sosialnya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah ilmu

sosial, khususnya di bidang sosiologi yang dalam hal ini
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berkaitan dengan keterlekatan tindakan ekonomi pada jaringan
sosial suatu masyarakat.

2. Penelitian ini dapat diharapkan manjadi salah satu rujukan
maupun panduan dalam penelitian selanjutnya terkhusus pada
keterlekatan tindakan ekonomi pada jaringan sosial.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan dan
kontribusi dalam memberikan solusi terhadap fenomena sosial yang dikaji
menggunakan keterlekatan tindakan ekonomi pada jaringan sosial pada

kajian tingkat mikro hingga makro.
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